
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa semua subjek merasa senang selama tinggal 

dipanti karena memiliki banyak teman yang membuat subjek 

menjadi terhibur dan sudah dianggap sebagai keluarga sendiri, 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup lansia yang 

tinggal di Panti Tresna Werdha Teratai Palembang yaitu, 

pertama; merasa senang dengan aktivitas yang dilakukan sehari-

hari, seperti melakukan aktivitas bersih-bersih, dan memasak. 

Kedua; saling tolong menolong dengan penghuni panti lain. 

Ketiga; menerima kondisi kehidupan saat ini dengan tulus dan 

bersyukur atas apa yang dimiliki saat ini. Keempat; merasa telah 

mendapatkan apa yang diinginkan pada masa lalu, 

harapan/keinginan yang diharapkan tiap subjek pada masa lalu 

sudah dirasakan dan dinikmati pada kehidupannya saat ini. 

Kelima; mempunyai sikap optimis; subjek meyakini bahwa segala 

sesuatu yang dikerjakan dalam hidupnya ada hasilnya, dan 

semuanya hanya diserahkan kepada Tuhan. Keenam; aktivitas 

keagamaan, aktivitas keagamaan yang dilakukan subjek 

membuat subjek menjadi diri menjadi dekat dengan Tuhan dan 

semakin bersyukur atas apa yang dimilikinya saat ini. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang ditujukan oleh peneliti dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi subjek penelitian 

Diharapkan kepada semua lanjut usia untuk dapat selalu 

bersyukur dengan keadaan yang ada, menjaga kesehatan 

dengan melakukan kegiatan yang positif seperti menjaga pola 

 



makan yang teratur, selalu membersihkan lingkungan di sekitar 

agar lebih nyaman dan terhindar dari berbagai penyakit. 

2. Bagi keluarga, dan masyarakat 

Bagi masyarakat hendaknya lebih memperhatikan 

bagaimana gambaran psikologis dan lebih peka terhadap 

perasaan lansia ataupun orang tua yang sudah jompo karena 

berbakti kepada orang tua itu hukumnya wajib, sehingga 

bagaimanapun dan apapun alasannya menitipkan orang tua atau 

lanjut usia ke panti jompo merupakan hal yang kurang tepat 

karena pada masa tersebutlah lanjut usia membutuhkan 

dukungan, dan kasih sayang dari anak-anak, dan cucu-cucunya 

sebelum ajal menjemput. 

 

3. Bagi pemerintah 

Pemerintah hendaknya lebih memperhatikan fasilitas dan 

kebutuhan lansia yang tinggal di panti sehingga para lansia tidak 

mengalami stres dan depresi dalam menjalani kehidupannya di 

panti krena banyak penyakit yang dideritanya. 

4. Bagi Panti Tresna Werdha Teratai Palembang 

Bagi pihak panti hendaknya menambahkan  lagi kegiatan-

kegiatan positif untuk para lansia di panti agar lansia lebih aktif 

dalam melakukan hubungan sosial dan lebih dekat dengan 

sesama penghuni panti lainnya. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat 

melaksanakan penelitian dengan melihat secara langsung proses 

dari awal hingga akhir kehidupan subjek sesuai dengan 

fenomena yang akan dipilih menggunakan metode penelitian 

kuantitatif maupun kualitatif. 
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